
BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam K1tab Undang-undang Hukum Perdata dikenal berbagai macam 

pel')anjian bertimbal bahk ya1tu perjanjian yang tel')adi antara satu orang 

dengan satu orang yang la1nnya untuk melakukan sesuatu perbuatan hukum, 

seperti perjanjian sewa menyewa, perjanjian jual beh, per1an11an pin1am 

memin1am dan bentuk-bentuk pel')anjian yang lainnya. 

Setiap perikatan atau perjanjian dapat timbul atau bersumber ba1k 

karena adanya perjanjian d1antara kedua belah pihak maupun karena 

Undang-undang. Hal 1n1 secara tegas dinyatakan dalam ketentuan Pasal 

1233 KUH Perdata yang menyatakan, "tiap-tiap perikatan dilah1rkan baik 

karena persetujuan, ba1k karena Undang-undang•. 1 

Setiap penkatan yang timbul karena perjanjian ya1tu p1hak-pihak 

yang membuat perjan11an ya1tu debitur dan kreditur selatu bertindak aktif 

unluk mewujudkan prestasi, sebab jika salah satu pihak t1dak bertindak 

aktif, maka akan suht untuk mencapa1 prestasi yang diharapkan oleh kedua 

belah pihak 
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Karena itu dalam set1ap bentuk penkatan yang t1mbul karena 

per1anjian t1dak akan mungkin tef)adi d1karenakan adanya suatu persetuiuan 

atau kehendak yang datang dan satah satu p1hak saja atau yang d1sebut 

sebaga1 perJanjian sepihak, melamkan setiap penkatan yang t1mbul karena 

pef)anjian m1 persetujuan kehendak harus bersumber dari kedua belah pihak 

yaitu dari p1hak debitur dan kreditur 

Salah satu contoh dan perikatan yang timbul karena perjanjian 

adalah perjanjian pembenan kuasa. Pengert1an dari perjanjian pembenan 

kuasa menurut ketentuan Pasal 1792 KUH Perdata adalah. •pemberian 

kuasa adalah suatu persetuJuan dengan mana seorang memberikan 

kekuasaan kepada seorang lain, yang menenmanya untuk dan atas 

namanya menyelenggarakan suatu urusan" 2 

Perianjian pemberian kuasa ini bersifat tidak lain daripada untuk 

mewakilkan atau perwakilan dan sesuatu perbuatan atau tindakan dari 

seseorang yaitu pemberi kuasa kepada orang lain sebaga1 penerima kuasa 

Set1ap perjanjian pemberia kuasa adalah untuk mewak1lkan suatu perbuatan 

a:au tmdakan hukum dan pemben kuasa kepada penenma kuasa Dalam hal 

n penenma kuasa akan bertindak atau berbuat sebagai perwakilan atau 

newak1h p1hak pemben kuasa yang berguna untuk dan alas nama pemberi 

:;;asa 
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